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ABSTRAK

The Influence of Jigsaw Method towards Critical Thinking Ability Viewed
From Students Laerning Motivation at The Fifth Grade at Mathematics Subject
in SD N Gunung Pasir Jaya , East Lampung in 2019

Eka Kristianti

The goals of this research are to know (1)whether the students taught by using
Jigsaw method have better ability in thingking critically than students taught by
ekspository mehtod. (2) whether there is different mathematical critical thingking
ability among the group of the students who have high motivation, averase
motivation and low motivation taught by _;Igsmv method than studens taught by
ekspository method. (3})whether Ihew isin on among the factor of learning
method swer, related studenis ma ¢ ry and mathematical critical
thingking ability. The research de gn JS e  The population of this
research is students of SD N | Guriung 1 - Sekampung Udik, East
: s A and class B SD N
(1) There is a difference
 class taught by jigsaw
2 of mathematical critical
average motivation, low
“use of jigsaw method and

Gunung Pasir Jaya. The,
of students mathematic
method and ekspository | _
htingking ability of the stide
motivation (3)There is no int _
motivation toward students critical tingking a

Keywords: Jigsaw method, leafhi'rig’ motivalion, Cr;‘{::‘pq.lﬁ.ﬂtbingking ability.
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ABTRAKS

Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran
Matematika Di SD Negeri Gunung Pasir Jaya Kabupaten Lampung Timur

Tahun 2019

Eka Kristiant

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui: (1) apakah peserta didik yang
memperoleh metode pembelajaran jigsaw memiliki kemampuan berpikir kritis
matematis lebih baik daripada peserta didik yang memperoleh metode
pembeiajaran ekspositori (2 ) : _perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta di ¥ of motivasi tinggi, kelompok
Ma peserta didik yang
memperoleh metode pembi didik yang memperoleh
metode pembelajaran interaksi antara faktor
metode pembelajaran g motivasi peserta didik
terkait dengan kemampt itis Enelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. P - Bdalah siswa SD Negeri
Gunung Pasir Jaya Ke : bupaten Lampung Timur.
Sampel dalam penelitian ini seBanyak:5 Jeelas
Gunung Pasir Jaya, Hasil peneli 1 bahwa: (1) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis - matematis peserta .didik antara kelas yang
menggunakan metode. pembelajaran kooperzitlf tipe- Jigsaw dengan kelas yang
menggunakan metode pembelajanm eks,posxtp,n +(2)" ‘Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis matemans ‘menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, pada peserta didik yang memiliki motivasi tinggi, sedang,
dan rendah. (3) Tidak terdapat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, dengan motivasi terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik.

Kata kunci: Metode pembelajaran jigsaw, motivasi belajar, kemampuan
berfikir kritis

iii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

PERSETUJUAN TAPM

Judul TAPM : Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Motivasi
Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika dj
SD Negeri Gunung Pasir Jaya Kabupaten Lampung Timur

Penyusun TAPM : Eka Kristianti

NIM : 500580805

Progran Studi : Magister Pendidikan Dasar

Hari/Tanggal : Minggu, 10 Februari 2019
Meayetyui

Pembimbing I1 bimbing |

i, S.Pd, M. Pd.
806 199403 2 001

NIP.19610615 198612 1 001

Mengetahut,

Dr. Ir. Amalia Saprniati, M. A.
NIP.19600821 198601 2 001

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

PENGESAHAN
Nama : Eka Kristianti
NIM : 500580805
Program Studi : Magister Pendidikan Dasar
Judul TAPM : Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Motivasi Belajar
Siswa Kelas V pada Mata Pelajaran Matematika di SD
Negeri Gunung Pasir Jaya Kabupaten Lampung Timur

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) Universitas Terbuka Program Pasca Sarjana Universitas
Terbuka pada:

Hari /Tanggal : Minggu, 10 Februari 2019

Waktu :13.30 WIB

Dan telah dinyatakan LULUS
PANITIA PENGUJI TAPM

Ketua Komisi Penguji
Nama: Dra. Sri Ismulyati, M. Si
NIP.19630507 198910 2 001

Penguji Ahli
Nama: Prof. Dr. M. Syarif Sumantri, M.Pd
NIP.19610615 198612 1 001

Pembimbing [
Nama: Dr. Meniyati, $.Pd, M.Pd
NIP. 19690806 199403 2 001

Pembimbing 11
Nama: Dr. A. A. Ketut Budiastra, M.Ed
NIP. 19640324 199103 1 001

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

MOTTO :
“ Bersywkwr dengon apo yong ada. soot
uw, radhlahledv prestoss dan beriken yang
terbaik”

{Eka kristianti 2019)

Vi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

PERSEMBAHAN

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa , karya ini

saya persembahkan kepada:

1.

Kedua orang tua Bapak Samino dan Almarhum Ibu Boyanti serta Bapak
Ibu mertua yang sdh berpulang , yang selalu mendoakan saya selama saya
menuntut ilmu .

Suami tercinta (Dwi Hat Pito Hadi) yang selalu setia dan sabar
mendampingi dalam apapun dan kapanpun saya berada.

Anak-anakku tercimta (Gilang Kristiadi dan Vita Titianti) yang selalu

memberikan semangat dan dql:_o
Sahabat dan saudarakis = .
keberhasilanku. -
Sefuruh jajaran yang adadi- Alnamis
Pendidikan Dasar i Universitas Tetb

idata.. ku . yang selalu berdoa untuk

gramPasca Sarjana Magister

vii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa berkat Izin dan
rahmat Nya schinggapenulisan TAPM  yang berjudul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Jigsaw Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Ditinjau
Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas V Pada Mata Pelajaran Matematika Di SD
Negeri Gunung Pasir Jaya Kabupaten Lampung Timur” dapat berjalan dengan
baik dan lancar tanpa halangan yang berarti, penulisan TAPM ini merupakan
tugas akhir untuk menyelesaikan pendidikan di Program Studi Magister
Pendidikan Dasar pada Universitas Terbuka.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih secara tulus atas
bantuan semua pihak yang telalt.
kepada yang terhormat:

"'""-gfnyelesaian tesis ini tenrtama

1. Rektor Universitis

Pembimbing 1 Dr. Hj. Menyiﬁ;s Pd, MPd -

Pembimbing 2 Dr A. A Ketul Budlastra, M. Ed

KenmProgranPascasananaFKIPDr Ir. AmahaSapnath A,

Penanggung jawab Program- Pascasm]ana UPBJJ Bandar Lampung Tbu

Sohaila, M. Pd

9. Pengelola Pokjar Bandar Sribawono bapak Sumanto Sugiharto, M. Pd

10. Bapak/Ibu dosen di Pascasarjana UPBH Bandar Lampung Universitas
Terbuka, yang telah memberikan motivasi demi kelancaran penulisan
TAPM ini.

11. Kepala sekolah SD Negeri Gunung Pasir Jaya Ibu Lestatik,S. Pd

12. Kepada semua pihak yang tak dapat penulis sebutkan satu persatu atas

o N A A

bantuan langsung maupun tidak langsung, penulis sampaikan terima
kasih.

viil

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Akhir kata penulis menyadari bahwa TAPM ini masih jauh dari
kesempurnaan, akan tetapi sedikit harapan semoga TAPM yang sederhana ini
dapat berguna dan bermanfaat bagi kita semua. Amin

Bandar Lampung, Februari 2019
Penulis,

Eka Kristianti
NIM.500580805

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

DAFTAR ISI
Halaman Judul..........oooioaneiiicieiee et rrresreeee s st esn st sta s sansesaans i
ADSITAK ..coonviiiiimiraetecerie s tee st e s resseas e s ea s sa e s s s et et s e s e b e st e e naenrerraresbeberaeaate i
Halaman Persetujuan.........coovcciiimnnnisnnneerersenisismrers s e e sessseesssisisns iv
Halaman Pengesahan............ooccoriiecnoniicsmriccnes e neervssossssceesanesnaes v
Halaman MOtto.........ccocerveercanineicinecntesssreesresssssnssesrtersassasssssnsasssassssnsesees vi
Halaman Persembahan ...............oooecommmincnecciee et nes s viii
Kata Pengantar .......ccooeeeeiiniiorricceecinnrieesnereessssinesesssncasinssenssesssasnsossesssanen ix
Daftar Riwayat HIQUD .......ooioeiiiieieeeeececasceni e ienececeecasssssnrnassransenssnan Xi

B. Rumusan Masalah_.
C. Tujuan Penelitian:.
D. Kegunaan Penelltlan.....l'.'.._.,

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA...;;.-:_.__.=..-.......;,.';.i;::;;-;..;;...., ................................. 1

A, Kajfian TeOM..uu.veeruecrenrsreeivenssssiassssinmsesssrossssssssssssssmsssasessesssssssersssssens 11
1. Kemampuan Berfikir Krms ....................... 11

2. Metode Pembelajaran J___l_gsaw..._..’. ....... Phesisia et saae s essnsrssnssnsarssasasann 17

3. Metode Pembelajaran EKSPOSHOI.......uvemmssssnrsssssonnisssssennsssssmne 25

4, Motivasi Belajar .........cccoconvnranernane rer e st et ee s s e reresaenagsaann 29

5. Pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar.................... 37

B. Penelitian Terdaduiun .........cooooeiiirireereerc s e e e 48
C. Kerangka BerflKir.........cocicinveeereannceisisisniesns s isssstasssssssssesesnsens 51
D. Oprasionalisasi Variabel .......c.coeenmrcomenimsreritiiconnanenenesssones 52
E. HIPOESIS...c.oiveiriiiieimiinremiisins i et as s 55
BAB Il METODE PENELITIAN ....ccoooovtiiiceniecrereeerntriressesarereasssesessansssanes 56
A, Jenis Penelitian........occocomeeenicimiiniinis ettt 56
B. Sumber Informasi ..........cccovimiimninminiener s 57
L. POPUIAST ..ottt e s 57

e SAIPEL e erveeveersesreerseseesreeesessesssossessesmsossosssossessssaesesossseassrassssers 57

C. Instrumen Penelitian..........ccocovcsiiiiineeninninriniene i ssennses 58

Xi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



1. Tes Kemampuan Berfikir Kritis........c.ccocovarivcennee rreareeras
2. Angket Motivasi Belajar Siswa.............ccoovevivierveririaniannns
D. Prosedur Pengumpulan Data.........c.ccuovievnmievcreanncnccecnnennnnn.
1. Tes Kemampuan Berfikir Kritis.........cccoeomcrunnivacccinennene
2. Angket Motivasi belajar Siswa.......ccocoormrereccareereanererrinnnns

L. Uji Prasyarat. ...t recssanenisonsosscnasnreasorsessnns
2, Ui HIPOESIS...o.covrvririivnerersirisssssarcrnesissssessessnasissessassassessoas

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN

A. Deskripsi Obyek Pe_n_t_':l;'i'ii.aﬁ eeeeeeneeneeseseeeeomeen

1. Deskripsi Data’ Kertampiit Awal L i o ienenenscen
2. Hasil Uji Prasyér i Keseinpanpag..................
3. Hasil Uji Kes L D L —

2. PIipotesichdua......Q.._._ ..... S ....... ..................
3. Hipotesis Ketia v nieririturmnsnssmeclivnsns cirenrerenassnnes

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.........o.coouuiessivmnnssirers e

Xii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43750.pdf

............ 98



43750.pdf

DAFTAR GAMBAR
2.1. Hubungan antara Kelompok Asal dan Kelompok Ahli.........ccoveveeieineee 22
2.2. Proses Motivasi Dasar..........cc.ueeseiumannnenesisinsmmsimnceiounsensessssssssesssssns 31
2.3. Ruang Lingkup dan Peta Materi Matematika SD/ML..........cc.ccoccrrenvnnrrenes 4]
2.4, Kerangka Berfikir.......c.ecccorereereccccnenmnmrnserrenirs et isteneserseeseessssssassssassnsases 52

xiii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

DAFTAR TABEL
Tabel 2.1. Skeor Perkembangan Individu hasil pembelajaran Jigsaw................... 23
Tabel 2.2. Kriteria Pemberian Penghargaan...........cococcovvicivmeoinncnsirverorvensasnennans 23
Tabel 2.3. Peta Materi Mata Pelajaran Matematika pada SD/ML....................... 42
Tabel 2.4. Kompetensi Pengetahuan dan Kopetensi keterampilan..................... 43
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian........co.overveceeoiinimireciniicireiccrnerninssrnevesscesaans 57
Tabel 3.2. Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berfikir Knistis..........ccovne..... 59

Tabel 3.3. Interprestasi Indeks Korelasi*r” Produk Moment...........ccrvcerscneennce. 61

Tabel 3.4.

Tabel

Tabetl

Tabel

Tabel

Tabel 4.4.Tabel Homogenités.....;......; ....... .............................. 78
Tabel 4.5. Rangkuman Hasil Uji Keselmbangan ............................ 79
Tabel 4.6. Rangkuman Hasil Uji Coba Intrumen Motivasi........cccoerreerreerrcvenan. 81
Tabel 4.7. Rangkuman Hasil Uji Coba Intrumen Berfikir Knitis.......c.cocveceeracnens 84
Tabel 4.8. Kriteria ReHabilitas Tes..........ccoccovvrecimimmimsmnieiccsientaeanneesansessvaceceene 85
Tabel 4.9. Perhitungan Koofisien Reliabilitas. ... 86
Tabel 4.10. Perhitungan Koofisien Reliabilitas..........cccouceeurvoriiasermineisnicinnnc, 86
Tabel 4.11.0ne Sampel Kolmogorof Smirnaf............ooevevmnicnneencnininnnns 88
Tabel 4.12.Uji Normalitas Y Kelas Kontrol.........iommnnccccicienscnnecas 89

Xiv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



I

43750.pdf

Tabel 4.13.Uji Homogenitas Y Kelas Kontrol..........ccc.creveevremneneeennesesseeeissveeas 89
Tabel 4.14.Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan .......c...covreniinvccnnennns 91
Tabel 4.15. Data Hasil Post Tes Y kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen........... 93

xv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




43750.pdf

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kisi —kisi dan Instrumen Penelitian X dan Y........cccoooevimcieennnnens 1381
Lampiran 2 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian............o.ccooooereinennneenenan. 120
Lampiran 3 Uji Valditas.......c.cccovemrmeorenenecrnernrnenecenne e econesesvsssssessanens 121
Lampiran 4  Uji Reliabilitas........coccocvnrinrrvineninrincniecrnereeeessaessessessssanns 122
Lampiran 5 Data Pre Tes......oocniicmecriieerviiie i cerneeressrenessesaeresassassrensons 123
Lampiran 6 Uji Keseimbangan..........ccccovveviercrmsesiosicnnnnectscesesmeerassssninees 124
Lampiran 7 Nilai POSt Tes..c.coecirrmiiimnircnreecniinnisencossssronsessssssssssassnens 125.

Lampiran 8 Uji Normalitas dan Homogcmtas....: ............................................. 126

Lampiran 10 Rencana Pelaksinaan Pembélajaran Kelas Ekspetimen............ 128

Lampiran 11 Rencana Pélaksanaan Pembehi;-;

Lampiran 12 Jadwal Penehtlan. i e 152
Lampiran 13 Lembar observas: kelas Ekspenm LS - 153
Lampiran 14 Surat Keterangan Telah Me sanakan Penelitian
Lampiran 15 Lembar Persetujuan Artikel

Lampiran 16 Pernyatean Bebas Plagiasi

Lampiran 17 Kartu Bimbingan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43750.pdf

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
Di Kecamatan Sekampung Udik terdapat 35 sekolah negeri salah satunya
adalah SD Negeri Gunung Pasir Jaya terletak di desa Gunung Pasir Jaya,
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. SD Negeri
Gunung Pasir Jaya berdiri pada tanggal 01 Januari 1910 dengan nomor
NPSN 1080 5714. Pada tahun pelajaran 2018/2019 SD Negeri Gunung Pasir

Jaya memiliki 15 rombel yang di paparkan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 (
Rombongan Belajar
SD NEGERI GUNUNG PASIR JAYA
Kecamatan Kec. Sekampung Udik, Kabupaten Kab. Lampung Timur, Provinsi
Prov. Lampung
No Nama Tingkat Jumlah Siswa Wali Kelas
Rombel Kelas L P Total
v 1 | Kelas 1A 1 15 10 25 | Marfuah,S.Pd
2 | Kelas 1B 1 13 9 22 | Fitri Wulandari,S.Pd
3 | Kelas 1C 1 13 Il 24 | Novelinda,S.Pd
4 { Kelas 2A 2 14 14 28 | Astried Setyaningrum
5 | Kelas 2B 2 12 11 23 | Etik Desti ,S.Pd
6 | Kelas 2C 2 13 14 27 | Siti Robitah,S.Pd
7 | Kelas 3A. 3 17 15 32 | Karsini,S.Pd
8 | Kelas 3B 3 7 26 33 | Sumardi,S.Pd
9 | Kelas 3C 3 13 18 31 | Adi Kuncoro Saputra
10 | Kelas 4A 4 12 18 30 | Bakhrun,S.Pd
11 | Kelas 4B 4 11 17 28 | Warno,S.Pd
12 | Kelas 5A 5 12 17 29 | Supriyati,S.Pd
13 | Kelas 5B 5 11 17 28 | Khoiriyati,S.Pd
14 | Kelas 6A 6 17 18 35 | ErmiWidayatiNingrum
15 | Kelas 6B 6 19 16 35 | Irma,S.Pd

Sumber data SD N Gunung Pasir Jaya tanggal 19 juli 2018
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Dari data di atas maka peneliti menyambil sampel dari kelas V yaitu kelas
VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 29 siswa, dan kelas VB sebagai

kelas kontrol yang berjumlah 29 siswa.

B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Matematika Peserta Didik

Data kemampuan awal peserta didik dalam penelitian ini diperoleh dari
rata-rata hasil ulangan harian semester ganjil matematika kelas V SDN 1 Gunung
Pasir Jaya, tahun ajaran 2018/2019. Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 5. Rangkuman statistik deskriptif dengan menggunakan sorfware SPSS

versi 22 untuk masing-masing kelas dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2
Statistik Deskriftif Data Kemampuan awal Peserta Didik
Kelompok N Mean | Std. Deviation Std. Emor Mean
Nilai  Eksperimen 28 60,24 11,980 2224
Kontrol 29 58,24 11,860 2221

2. Hasil Uji Prasyarat untuk Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
memiliki kemampuan awal yang sama sebelum diberikan perlakuan. Uji
keseimbangan dalam penelitian ini menggunakan uji-t sehingga memerlukan uji
prasyarat, terhadap setiap kelompok data dilakukan uji nommalitas dengan
menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan

metode Bartlet.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas data kemampuan awal dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui apakah nilai tes kemampuan awal yang diperoleh berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy : Populasi berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normai

Perhitungan uji normalitas menggunakan metode Lilliefors dengan taraf
signifikasi sebesar (.05 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 dan

rangkuman hasil perhitungan uji normalitas menggunakan sortware SPSS versi 22

disajikan pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig._ Statistic df Sig.
Nilai Eksperimen 110 20 ,200° 966 29 463
Kontroi 110 29 ,200° 066 29 463

*_This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Commection

Berdasarkan hasil uji normalitas data kemampuan awal peserta didik pada
lampiran 4 dan Tabel 4.3 di atas, bahwa nilai signifikasi dikelas kontrol sebesar
0,463 > 0.05, dan di kelas eksperimen sebesar 0,463 > 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa Hy diterima, sehingga baik kelas kontrol mavpun kelas eksperimen sama-

sama berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai kemampuan
awal yang diperoleh dari kedua kelas memiliki varians yang sama atau
berbeda, dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy : Semua varians sama
H, : tidak semua varians sama.

Perhitungan uji homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4
dan rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan sortware SPSS

versi 22 disajikan.Tabel 4.4 .

Tabel 4.4

Test of Homogeneity of Varlances
Nilai

Levene Statistic df df2 Sig.

,000 1 56 1,000

Berdasarkan hasil uji homogenitas data kemampuan awal peserta didik
pada Lampiran 4 dan Tabel 4.4 di atas, bahwa nilai signifikasi 1,000 > 0.05. Hal

ini menunjukkan bahwa Hjy diterima, sehingga varians dari kedua kelas sama.

3. Hasil Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan dalam penelitian ini dilakukan antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Perhitungan uji keseimbangan dalam penelitian ini
menggunakan uji-t. Hasil perhitungan uji-t untuk kedua kelas selengkapnya
disajikan pada Lampiran 6 dan rangkuman hasil perhitungan uji keseimbangan

menggunakan sortware SPSS disajikan pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5
Rangkuman Hasi! Uji Keseimbangan Data Kemampuan Awal
Levena's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
85%
Mea | Std. Confidence
Sig. n §Emor| Intervai of the
(2- | Differ | Differ | __Difference
F Sig. { df failed) | ence | ence | Lower | Upper
Nilai Equal
2001 314
variances 00011,000| 637 56| 527 0 ] 4,292 8,202
assumed
Equal
variances B37| 56,000 527 200{ 3,14 4,292 8,292
not assumed 0 !

Berdasarkan hasil vji keseimbangan data kemampuan awal peserta didik
pada lampiran 6 dan Tabel 4.5 , hahwa nilai Sig. (2-tailed) 1,000 > 0.05. Hal ini
menunjukkan bahwa Hp diterima, sehingga kelas kontrol dan kelas eksperimen

memiliki kemampuan awal yang sama.

4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat
kevalidan/kesahihan suatu intrumen. Suatu instrumen yang kurang valid
mempunyai validitas rendah. Sedangkan instrumen yang valid mempunyai

validitas tinggi. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat
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digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur, dalam hal ini yang di
ukur adalah variabel penelitian . Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran

tentang variabel yang dimaksud (Subarsini, 1998: 160).

Validitas isi yaitu isi pemyataan dalam instrumen sudah sesuai dengan
indikator masing-masing variabel. Sedangkan validitas empiris yaitu peneliti
mencoba intrumennya pada sasaran variabel. Sedangkan validitas empiris yaitu
peneliti mencoba instrumennya pada sasaran yang sesuai dengan sasaran
penelitian. Validitas empiris menggunakan teknik analisis butir, yaitu digunakan
dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total. Pengujian validitas item
dalam penelitian ini menggunakan komputer program SPSS versi 22. Untuk
interprestasi terhadap koefisien, apabila diperoleh r-hitung > r-tabel, dapat
disimpulkan bahwa butir angket termasuk dalam katagori valid. Hasil uji validitas
menujukkan semua butir angket adalah valid, karena r-hitung secara keseluruhan
butir lebih dari r- tabel n = 35 sebesar 0,2826. Adapun hasil ouput program SPPS
mengenai uji validitas instrumen, sedangkan secara rinci dapat dilihat pada uraian

berikut:
1)  Hasil uji Coba Vaiiditas Instrumen Motivasi

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen setiap butir item diolah dengan
mengunakan program SPSS versi 22, Item tersebut diujicobakan terhadap 35
responden, dari hasil hitung setiap butir soal selanjutnya dikonsultasikan dengan
nilai rape untuk tingkat signifikansi 5%. Setelah dikonsultasikan dengan tabel

maka N = 46 didapat rasa = 0,2826, jika Iyiumg > Tubel Maka butir tersebut
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dinyatakan valid, dan sebaliknya jika ryiung < Tia, Taka butir tersebut dinyatakan
tidak valid. Lebih jelasnya, dijelaskan pada rangkuman uji validitas pada Tabel

4.6.

Tabel 4.6

Rangkuman hasil Uji Coba Validitas Instrumen Motlvasi

Nomor Item | Thitune Ttabel Status
1 0,4732 0,2826 Valid
2 0,3351 0.2826 Tidak Valid
3 20,079 0,2826 Valid
q 0,2909 0,2826 Valid
5 0,052 0,2826 Tidak Valid
5 0,2987 0,2826 Valid
7 0,2297 0,2826 Tidak Valid
8 0,3292 0,2826 Valid
5 0,3623 0,2826 Valid
10 0,4690 0,2826 Valid
11 0,3508 0,2826 Valid
12 0,5135 0,2826 Valid
3 02385 02826 Tidak Valid
13 0,132 0,2826 Tidak Valid
5 0,4466 0,2826 Valid
16 04393 0.2826 Valid
17 0,6291 0,2826 Valid
8 0043 0,2826 Tidak Valid
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19 0,6491 0,2826 Valid
20 0,6147 0,2826 Valid
21 20,1410 0,2826 Tidak Valid
22 0,3680 0,2826 Valid
23 0,3400 0.2826 Valid
24 0,3397 0,2826 Valid
25 -0,012 0,2826 Tidak Valid
26 0,4614 0,2826 Vatid
27 0,4443 0,2826 Valid
28 0,4212 0,2826 Valid
29 0,2271 0,2826 Tidak Valid
30 0,3005 0,2826 Valid

3] 0,3177 0,2826 Valid
32 0,2927 0,2826 Valid
33 0,1493 0,2826 Tidak Valid
34 0,4370 0,2826 Valid
35 0,459 0,2826 Tidak Valid
36 0,4108 0,2826 Valid
37 0,4322 0,2826 Valid
38 0,0564 0,2826 Tidak Valid
39 0,3124 0,2826 Valid
40 0,7603 0,2826 Valid
41 0,2984 0,2826 Valid
42 0,1248 0,2826 Tidak Valid
43 0,6147 0,2826 Valid
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44 0,3937 0,2826 Valid
45 0,1624 0,2826 Tidak Valid -
46 0,4606 0,2826 Valid

Sumber data : Hasil perhitungan uji coba variabel Motivasi pada lampiran
Berdasarkan rangkuman hasil uji validitas tersebut, dinyatakan ada 14
butir pernyataan yang tidak valid karena fyjumg<Tune. Dalam hal ini butir-butir
pemnyataan yang tidak valid adalah nomor 2, 5, 7, 13, 14, 18, 21, 25, 29, 33, 35,
38, 43 dan 45, selanjutnya butir-butir yang tidak valid, tidak digunakan untuk

mengukur sampel penelitian atau di hapus.
2) Hasil uji Coba Validitas Instrumen Berfikir Kritis

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen setiap butir item diolah dengan
menggunakan program SPSS versi 22. Item tersebut diyjicobakan terhadap 35
responden, dari hasil hitung setiap butir soal selanjutnya dikonsultasikan dengan
nilai rpe untuk tingkat signifikansi 5%. Setelah dikonsultasikan dengan tabel
maka N = 12 didapat rgpa = 0,2826, jika TIhinmg > b Maka butir tersebut
dinyatakan valid, dan sebaliknya jika Iyiung < fatet, maka butir tersebut dinyatakan
tidak valid. Lebih jelasnya, dijelaskan pada rangkuman uji validitas pada Tabel

4.7.
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Tabel 4.7

Rangkuman hasif Uji Coba Validitas instrumen Berfikir Kritls

Nomor
Item Thitung Tiabel Status
1 0,381 0,2826 Valid
2 0,236 0,2826 Tidak Valid
3 0,053 0,2826 Tidak Valid
4 0,135 0,2826 Tidak Valid
5 0,238 0,2826 Tidak Valid
6 0,608 0,2826 Valid
7 0,124 0,2826 Tidak Valid
8 0,217 0,2826 Tidak Valid
9 0,407 0,2826 Valid
10 0,562 0,2826 Valid
. 11 0,205 0,2826 Tidak Valid
12 0,502 0,2826 Valid

Sumber data ; Hasil perhitungan uji coba variabel Motivasi pada lampiran
Berdasarkan rangkuman hasil uji validitas tersebut, dinyatakan ada 7 butir
pernyataan yang fidak valid karena rhiung<fupe. Dalam hal ini butir-butir
pemyataan yang tidak valid adalah nomor 2, 3, 4, 5, 7, 8 dan 9, selanjutnya butir-
butir yang tidak valid, tidak digunakan untuk mengukur sampel penelitian, atau di

hapus.

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang reliabel menurut Sugiyono (2001: 97) adalah instrumen

yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
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menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas ganjil genap karena pengambilan

sampel penelitian dengan menggunakan teknik proposional random sampling.

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item-item yang sudah teruji
validitasnya, dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Jika Mhiwng > I'abe maka instrumen dikatakan reliabel. Pengolahan
data untuk diuji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan komputer program

SPSS versi 22.00

Hasil analisis uji reliabilitas data angket yang diperoleh kemudian
dikonsultasikan pada tabel indeks reliabilitas, menurut Arikunto (2008: 34)

scbagai mana terlihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Kriteria Reliabilitas Tes

T AngkaKolemsi  Makna |
0,810 <r<1,00 Sangat tinggi
0,610 <r<0,800 Tinggi
0,410 <r<0,600 Cukup
0,210 <r<0,400 Rendah
0,000 <r=<0,200 Sangat rendah

Sumber data : diadaptasi dari Sugiono, (2008: 34)

Dengan demikian akan dapat diketahui tingkat reliabilitas angket apakah
reliabilitasnya sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan
perhitungan koefisien reliabilitas hasil pengukuran instumen variabel motivasi

siswa digunakan rumus 4lpha Cronbach diperoleh hasil seperti pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9
Perhitungan Koefisien Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,826 32

Sumber data : diolah dari hitung reliabilitas Lampiran 3 hal 129

Berdasarkan hasil h1tung uji reliahilitas, makna harga koefisien reliabilitas
ini dapat memberi konsistensi hasil pengukuran variabel motivasi dengan
mengunakan instrumen angket yang berjumlah 32 butir di dalam penelitian, maka
jika dihitung kembali harga Alpha Crombach diperoleh sebesar 0,826. Hasil
pengukuran ini besaran koefisien reliabilitas yang diperoleh dari penelitian maka
akan berkisar mendekati harga 1 berarti data penelitian sebagai hasil pengukuran

adalah semakin reliabel.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat reliabilitas angket variabel Berfikir
kritis apakah reliabilitasnya sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat
rendah, Dilakukan perhitungan koefisien reliabilitas. Hasil pengukuran instrumen
tes berfikir kritis digunakan rumus 4/pha Cronbach diperoleh hasil seperti pada

Tabel 4.10.

Tabel 4.10

Perhitungan Koefisien Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
363 5
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Sumber data : diolah dari hitung reliabilitas lampiran 4

Berdasarkan hasil hitung uji reliabilitas, makna harga koefisien reliabilitas
ini dapat memberi konsistensi hasil pengukuran vanabel berfikir kritis dengan
mengunakan instrumen tes yang berjumlah 5 butir di dalam penelitian, maka jika
dihitung kembali harga Alpha Crombach diperoleh sebesar 0,363. Hasil
pengukuran ini besaran koefisien reliabilitas yang diperoleh dari penelitian maka

data penelitian sebagai hasil pengukuran adalah reliable rendah.

5. Uji Analisis Data Postfest
1. Analisis Data Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Data tes kemampuan berpikir kritis matematis terdapat pada lampiran 5
yang diolah dan dianalisis untuk menjawab hipotesis penelitian. Uji hipotesis
yang digunakan adalah Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama. Sebelum
melakukan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama, uji tersebut harus
memenuhi dua uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
prasyarat Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama pada tes kemampuan berpikir
kritis matematis dapat dipaparkan:
a. Uji Normalitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Prasyarat Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama yang digunakan oleh

penulis terdir dari uji normalitas yaitu uji normalitas kelas eksperimen dan uji
normalitas kelas kontrol.
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Uji normalitas tes kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas

eksperimen dapat dilihat pada lampiran 8. Hasil yang diperoleh menunjukkan
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bahwa data kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas eksperimen
berdistribusi normal. Pernyataan tersebut didasari oleh sebagai berikut: kelas VA

Jika Asymp.sig < 0.05 maka data berdistribusi normal

Tabel 4.11
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Metode Jigsaw

N 29
Normal Parameters™® Mean 81,79

Std. Deviation 11,953
Most Extreme Absolute 71
Differences Positive 146

Negative 171
Test Statistic A7
Asymp. Sig. (2-tailed) ,031°

8. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Comection.

Dari perhitungan spss versi 22, ternyata asymp.sig pada tabel diatas 0,031 kurang
dari 0,05 hal ini berarti bahwa data berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Kelas Kontrol

Uji normalitas kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas kontro}
dapat dilthat pada lampiran 8. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa data
kemampuan berpikir kritis matematis pada kelas kontrol berdistribusi normal.
Pernyataan tersebut didasari oleh sebagai berikut: kelas V B Jika Asymp.sig <

(.05 maka data berdistribusi normal.
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Tabel 4.12
Uji Normalitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis matematis Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Metode Ekspositori
N 29
Normal Parameters"® Mean 61,24
Std. Deviation 11,880
Most Extreme Absolute 110
Differences Positive ,108
Negative - 110
Test Statistic 1o
| Asymp. Sig. (-tailed) 0200°7

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Comection.

d. This s a lower bound of the true significance.

Dari perhitungan spss versi 22, ternyata asymp.sig pada tabel diatas 0,020 kurang
dari 0,05 hal ini berarti bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Uji homogenitas Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama yang
digunakan penulis pada penelitian ini terdiri dari 2 yaitu uji homogenitas kelas
eksperimen dan uji homogenitas kelas kontrol. Jika sig > 0,05 maka data yang
diperoleh homogen.
1) Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Tabel 4.13
Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis matematis

Test of Homogeneity of Variances

Hagil Belajar
Levene Statistic dft df2 SigL.
,229 1 ] 534
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Uji homogenitas yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah uji
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perhitungan uji
homogenitas dengan taraf signifikasi 0,05 dengan derajat kebebasan 1 diperoleh
sig 0,635> 0,05 sehingga Hy diterima, artinya kedua sampel berasal dari populasi
yang sama (homogen). Setelah uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas terpenuhi analisis dapat dilanjutkan pada pengujian hipotesis
penelitian menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama. Hal ini dapat

dilihat pada lampiran 9.

2. Uji Hipotesis Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Setelah uji normalitas didapatkan berdistribusi normal dan uji homogenitas
memiliki varians yang homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis
yaitu menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama. Hipotesis
penelitian yang diuji dengan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama adalah
hipotesis untuk melihat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositori; perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw pada peserta didik yang memiliki Motivasi tinggi, sedang,
dan rendah; serta interaksi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan motifasi belajar terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik. Rangkuman hasil perhitungan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak

Sama disajikan pada Tabel 4.14 .
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X Tabel 4.14
’ Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Dependent Variable: Berfikir Kritis
Type Il Sum of

Saurce Squares df Msan Square | F Sig._
Corrected Model | 12197 443" 5 2439,489 85,624 000
Intercept 285283,140 1 285283,140 7674299 |.,000
2 5087,968 2 2993,884 80,540 000
xi 5809,133 1 5800,133 156,269 ,000
x2 *x1 87,985 2 43,993 1,183 314
Error 1933,040 52 37174

Total 310784,000 58

Cotrected Total 14130,483 57

a. R Squared = 883 (Adjusted R Squared = 850)

Hasil perhitungan Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 9.

Berdasarkan Tabe] 4.14 dapat dilihat bahwa Hy, ditolak, Hop ditolak dan

Hpag diterima. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:
M a. Fa higmg = 80,540 dan F, rya = 0.05. Berdasarkan perhitungan analisis data
pada Tabel terlibat bahwa {F, hicungl Fa hitung > 0.05}. Dengan.demikian dapat
di ambil kesimpulan bahwa Hy, ditolak, dengan hipotesis penelitian Hoa: a; = 0
Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
antara kelas yang menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe jigsaw
dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Hia: a; # 0
Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik antara
kelas yang menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
kelas yang menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Artinya terdapat

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik antara kelas
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yang menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan kelas
yang menggunakan metode pembelajaran ekspositori.

b. Fp hitang = 156,269 dan Fp 1apa = 0.05. Berdasarkan perhitungan analisis data
pada Tabel terlihat bahwa {Fp, pinungl Fo hinng > 0-05}. Dengan demikian dapat
di ambil kesimpulan bahwa Hg, ditolak, dengan hipotesis penelitian Hep : f; =
0 Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
antara kelas yang menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
pada peserta didik yang memiliki Motivasi tinggi, sedang dan rendah. Hy : f§;
# 0 Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
antara kelas yang menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
pada peserta didik yang memiliki motivasi tinggi, sedang dan rendah. Artinya
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik antara
kelas yang menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada
peserta didik yang memiliki motivasi tinggi, sedang dan rendah.

C. Fayhitung = 1,183 dan Fgp tabes = 0.05 Berdasarkan perhitungan analisis data pada
Tabel terlihat bahwa {Fay nicungl Fabhiung < 0.05}. Dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa Hoa, diterima, dengan hipotesis penelitian Hoap :
(aB); = 0 Tidak terdapat interaksi antara penggunaan Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Motivasi terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Hias : (aff); ¥0 Terdapat interaksi antara
penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Motivasi
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Artinya tidak

terdapat interaksi antara penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
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Jigsaw dengan Motivasi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta
didik.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara tes,
angket, dan dokumentasi. Peneliti menggunakan dua kelas pada penelitian ini
yakni kelas V A scbagai kelas cksperimen dengan jumlah, 29 peserta didik,
seria kelas V B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 29 peserta didik. Pada
kelas eksperimen proses pembelajaran diberi perlakuan dengan menggunakan
Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, sedangkan pada kelas kontrol,
saat proses pembelajaran berlangsung Metode Pembelajaran Ekspositori. Data
yang diperoleh oleh peneliti ini berupa data tes (posttest) kemampuan berpikir
kritis matematis, angket Motivasi dan hasil dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Rincian data yang diperoleh peneliti dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Hasil Postfest Kemampuan Berpikir Kritis matematis Matematis
Hasil posttest kemampuan berpikir kritis matematis yang telah dilakukan
oleh peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasit postrest tersebut
dapat dilihat pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15
Data Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis matematis

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No | Hasil Akhir Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

1. Rata-rata Posttest | 82.00 61.00

Sumber: Hasil Perhitungan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis matematis
Matematis

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil analisis nilai

kemampuan berpikir kritis matematis menunjukkan nilai rata-rata hasil posttest
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pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw memberikan

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Gunung Pasir Jaya. Subyek
pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas V SD Negeri Gunung Pasir Jaya.
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V A sebagai kelas eksperimen
dan kelas V B sebagai kelas kontrol. Proses pembelajaran di kelas eksperimen
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, pada kelas kontrol
proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Peserta
didik yang terlibat sebagai sampel pada penelitian ini adalah dengan total
keseluruhan sebanyak 58 peserta didik. Materi yang diajarkan adalah Pecahan,
untuk mengumpulkan data-data pengujian hipotesis, peneliti mengajarkan materi
pecahan pada kelas kontrol dan kelas cksperimen masing-masing sebanyak 6 kali
pertemuan, yaitu 5 kali pertemuan dilaksanakan untuk proses belajar mengajar
dan 1 kali pertemuan dilaksanakan untuk evaluasi atau tes akhir (postrest) peserta
didik sebagai data penelitian dengan bentuk tes uraian.

Soal tes akhir adalah instrumen yang sesuai dengan kriteria soal
kemampuan berpikir kritis matematis dan sudah diwi validitas, uji reliabilitas
sebagai uji kelayakan soal. Soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5
soal, soal tersebut sudah memenuhi indikator kemampuan berpikir kntis

matematis dan indikator materi sistem pecahan yang ada sehingga soal tersebut
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dapat digunakan dalam penelitian. Setelah dilaksanakan pembelajaran materi
sisten pecahan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada pertemuan keenam
dilakukan evaluasi atau tes akhir (postfest) berupa soal uraian yang telah
mencakup indikator kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sebagai
pengumpulan data hasil penelitian dan diperoleh bahwa skor rata-rata hasil tes
peserta didik dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berbeda-beda.

Setelah hasil tes uraian diperoleh, maka selanjutnya dilakukan uji
normalitas dan homogenitas. Untuk uji normalitas menggunakan metode Liliefors,
sedangkan untuk uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan metode
Barlett. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang pertama
dalam menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Pada kelas eksperimen
yaitu kelas V A Lyiung bernilai lebih kecil daripada Lrabe , schingga menjadikan
H; diterima. Hal ini berarti data berdistribusi normal.

Pada kelas kontrol yaitu kelas V B Lyiung bernilai lebih kecil daripada
Ltaber, Schingga menjadikan H, diterima. Hal ini berarti data berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dalam penelitian ini kedua data berasal dari data
yang berdistribusi normal sehingga dapat diteruskan dengan uji homogenitas.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians
populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat yang
kedua dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas
dilakukan pada data valiabel terikat yaitu kemampuan berpikir kntis matematis

pada materi pecahan. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas terlihat
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bahwa yhitung < *Tabel, sehingga Hy diterima, artinya kedua sampe] berasal dari
populasi yang sama (homogen).

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa
data berdistribusi normal dan homogen maka selanjutnya data tersebut di uji
hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji Analisis Variansi Dua

Jalan Sel Tak Sama.

1.Hipotesis Pertama

Ui hipotesis pertama, hasil perhitungan dengan analisis variansi dua jalan
sel tak sama menghasilkan nilai Fj hiung > Fa Tabe dengan demikian dapat di ambil
kesimpulan bahwa Hy, ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik antara kelas yang menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan kelas yang menggunakan metode
pembelajaran ekspositori. Dimana skor rata-rata postfest kemampuan berpikir
kritis maternatis peserta didik yang mengikuti metode pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw lebih besar daripada skor rata-rata positest kemampuan berpikir kntis
matematis peserta didik yang niengikuti metode pembelajaran ekspositor.

Dari uji pasca anava dengan melihat rataan marginalnya pada Tabel 4.9
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada
materi pecahan dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw memberikan kemampuan berpikir krifis matematis yang lebih baik
daripada motode pembelajaran ekspositon.

Metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu scbuah metode

pembelajaran yang menitik beratkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk
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kelompok kecil. Dalam metode pembelajaran ini siswa memiliki banyak
kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang
diperoleh, serta dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Selain itu
Yuzar menyatakan, dalam metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dam empat sampai enam orang,
heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung
jawab secara mandiri. Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menyediakan kondisi
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan
masalah kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan budaya
berfikir pada difi siswa. Sejalan dengan pendapat di atas Manahal (2007)
menemukan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu
pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir kritis dan dapat
memotivasi siswa untuk melakukan investigasi pemecahan masatah pada situasi
kehidupan nyata serta merangsang siswa untuk menghasilkan sebuah karya
(Almukaram, 2016)

Kemampuan berpikir kritis melatih siswa untuk membuat keputusan dari
berbagai sudut pandang secara cermat, teliti, dan logis. Jika kemampuan berpikir
siswa ditanamkan dan dikembangkan pada diri siswa, maka akan terbentuk
sumber daya manusia yang cerdas dalam berpikir dan kritis dalam menyelesaikan
masalah, oleh karena itu pembelajaran di sekolah sebaiknya melatih siswa untuk
menggali kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai
berbagai informasi secara kritis (Pradani, 2013)

Metode ekspositori adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan

memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi
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pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah dalam
bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan Dalam penelitian ini,
penulis hanya melakukan penelitian dalam bentuk tanya jawab saja karena guru
dapat mengatur bagian-bagian penting yang perlu mendapat perhatian khusus.
Metode ekspositori merupakan cara mengajar yang paling efektif dan efisien
dalam menanamkan belajar bermakna. Metode ekspositori adalah memindahkan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai kepada siswa. Peranan guru yang
penting adalah 1) menyusun program pembelajaran, 2) memberi informasi yang
benar, 3) pemberi fasilitas yang baik, 4) embimbing siswa dalam perolchan
informasi yang benar dan 5) penilai prolehan informasi. Sedangkan peranan siswa
adalah (1) pencari informasi yang benar, (2) pemakai media dan sumber yang
benar dan (3) menyelesaikan tugas dengan penilaian , menunit (Mudjiono, 1999:
172).

Metode ekspositori menekankan kepada proses bertutur dimana materi
pelajaran sengaja di berikan secara langsung, peran siswa dalam model ini adalah

menyimak untuk menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru.

2.Hipotesis Kedua

Untuk menguji hipotesis kedua, hasil perhitungan dengan analisis variansi
dua jalan sel tak sama menghasilkan nilai Fy pisng > Fb Tabe dengan demikian dapat
di ambil kesimpulan bahwa Hg, ditolak, artinya terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada peserta didik yang memiliki Motivasi tinggi, sedang, dan rendah. Hal

ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara peserta didik yang memiliki
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Motivasi tingg), sedang, dan rendah. Pada pembelajaran yang menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan yang belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran ekspositori.

Selain didukung oleh metode pembelajaran dan asesmen pembelajaran,
yang tepat kemampuan berpikir peserta didik juga dapat dipengaruhi oleh
Motivasi belajar. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Motivasi belajar
dapat muncul ketika siswa ingin mencapai tujuan, seperti yang dikemukakan
definisi motivasi oleh Mc. Donald bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “fecling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan. dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa salah satunya dapat dilihat dari sejauh mana motivasi belajar peserta
didik dalam mencapai tujuan tersebut. Sechingga motivasi belajar dapat

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa (Yunita,2018)

3.Hipotesis Ketiga

Untuk menguji hipotesis ketiga, hasil perhitungan dengan analisis variansi
dua jalan sel tak sama menghasilkan nilai Fa, hiamg < Fab Tanet dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa Hoy diterima, artinya tidak terdapat interaksi
antara penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan Motivasi
terhadap kemampuan berpikir kritis niatematis peserta didik.

Kemampuan berpikir kritis matematis sesuai pengamatan peneliti pada

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar kelas kontrol. Peningkatan
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disebabkan peserta didik pada kelas eksperimen lebih aktif di dalam proses
pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk memberikan
kontribusi yang substansial kepada kelompoknya, dan posisi anggota kelompok
adalah setara, menggalakkan interaksi secara aktif dan positif dan kerjasama
anggota kelompok menjadi lebih baik, membantu peserta didik untuk memperoleh
hubungan pertemanan lintas rasial yang lebih banyak, peserta didik memiliki dua
bentuk tanggung jawab belajar, yaitu belajar untuk dirinya sendiri dan membantu
sesama anggota kelompok untuk belajar.

Pencapaian prestasi belajar optimal tidak hanya didukung oleh kondisi
internal dan kondisi eksternal yang baik. Interaksi antara model pembelajaran dan
motivasi belajar dalam kegiatan pembelajaran memiliki peranan penting dalam
pencapaian prestasi belajar optimal. Sebaik apapun metode pembelajaran jika
tidak didukung dengan motivasi belajar siswa yang tinggi tidak akan
menghasilkan prestasi belajar yang optimal (Pratiwi, 2014).

Motivasi sangat penting bagi kehidupan peserta didik. Motivasi dapat
menyadarkan peserta didik pada awal belajar, proses dan hasil akhir,
menginformasikan tentang kekuatan wusaha belajar peserta didik yang
dibandingkan dengan teman sebaya, mengarahkan kegiatan belajar peserta didik,
membesarkan semangat belajar peserta didik, menyadarkan tentang adanya
perjalanan belajar dan kemudian bekerja yang di sela-selanya ada istirahat
dan bemain secara berkesinambungan.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan
keefektifan dalam pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan

baik apabila ada faktor pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan
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belajar dengan sungguh-sungguh jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.
motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu
untuk mencapai tujuan tertentu. Kekuatan-kekuatan ini pada dasamya dirangsang
oleh berbagai macam kebutuhan seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhi; (2)
tingkah laku; (3) tujuan; (4) umpan balik (Rasyidin, 2016).

Berdasarkan hasil analisa data di atas dapat disimpulkan bahwa: (1)
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik antara
kelas yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan
kelas yang menggunaken metode pembelajaran ekspositori. (2) terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, pada peserta didik yang memiliki Motivasi
tinggi, sedang, dan rendah. (3) tidak terdapat interaksi antara penggunaan metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dengan Motivasi terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran yang
membanfu mengembangkan tingkah laku kerja sama dan hubungan yang lebih
baik diantara siswa, siswa bersamaan membantu siswa dalam pembelajaran
akademis. Pembelajaran kooperatif ini muncul dari konsep bahwa siswa akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling
berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompoknya
untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks untuk
mencapai tujuan pembelajaran, dan saling ketergantungan dalam struktur tugas
dan hadiah. Jadi, hakikat dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama

dalam pembelajaran kooperatif (Trianto, 2016). Dalam penelitian im
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pembeiajaran yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.
Jigsaw adalah suatu bentuk belajar kooperatif dengan membentuk kelompok
dengan berbagai cara untuk menyampaikan tujuan khusus yang ingin dicapai
scperti fakta-fakta, konsep-konsep, masalah yang bersifat umum, prinsip-prinsip,
aturanaturan akademis, dan berbagal macam kemampuan lainnya.

Dalam pembelajaran kooperatif moetode jigsaw, siswa belajar secara
berkelompok yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli untuk membahas
materi yang diberikan guru. Dengan menggunakan metode pembelajaran tersebut
diharapkan peran siswa dalam pembelajaran lebih besar, tercipta kerjasama antar
siswa dan pencapaian prestasi belajar optimal dapat tercapai.

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dengan pesat
berdampak pada perubahan berbagai aspek kehidupan manusia yang dapat
menimbulkan berbagai permasalahan terutama di bidang pendidikan. Oleh karena
itu, hanya individu yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dan
kreatif yang akan mampu bertahan secara produktif di tengah ketatnya persaingan
dan makin terbukanya peluang dan tantangan.

Berpikir kritis matematis merupakan suatu kemampuan penting yang harus
dimiliki individu untuk melihat dan memecahkan masalah yang ditandai dengan
sifat-sifat dan bakat kritis matematis yaitu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi,
imajinatif dan selalu tertantang oleh kemajemukan, berani mengambil resiko, dan
mempunyai sifat yang tak kalah adalah selalu menghargai hak-hak orang lain,
arahan bahkan bimbingan dari orang lain. Dalam kehidupan seseorang akan
dihadapkan kepada pengambilan keputusan-keputusan. Berpikir kritis maternatis

merupakan suatu kemampuan dimana individu mampu untuk berpikir yang masuk
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akal dan reflektif, sehingga dapat mengambil keputusan tentang apa yang harus
dipercaya atau harus dilakukan (Fisher, 2008).

Berpikir kritis matematis merupakan berpikir yang menuntut upaya keras
untuk memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif, upaya yang dapat
dilakukan dengan cara menguji, menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek
dari situasi masalah. Termasuk di dalam berpikir kritis matematis adalah
mengelompokkan, mengorganisasi, mengingat, dan menganalisis informasi.
Sehingga dapat memutuskan keyakinan atau pengetahuan asumtif tersebut dapat
dipercaya atau dilakukan.

Motivasi berperan penting dalam membantu perkembangan potensi siswa
dalam hidupnya. Motivasi juga memegang peranan penting dalam memberikan
semangat belajar. Tanpa memiliki motivasi tertentu, seseorang akan mudah
menyerah (putus asa) karena merasa tidak memiliki kepentingan yang harus
diperjuangkan. Adanya motivasi belajar dalam diri siswa akan menimbulkan
dorongan mental untuk melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan. Akan
tetapi sangat disayangkan bahwa pada proses pembelajaran di sekolah seringkali
ditemukan siswa yang berhadapan dengan berbagai permasalahan yang
menghambat proses pengembangan dirinya. Hal tersebut ditandai dengan
munculnya perasaan mudah putus asa dalam menyelesaikan soal matematika,
kurang konsentrasi, kurang bersemangat dalam meng-ikuti pembelajaran, tidak
berupaya untuk menyelesaikan tugas dengan baik, tidak percaya diri saat diminta
untuk mengerjakan soal di depan kelas, serta memiliki perasaan takut salah dan
tegang saat menjawab pertanyaan dari guru. Kondisi-kondisi tersebut berpengaruh

terhadap pencapaian hasil belajar. Pembelajaran yang menggunakan metode
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pembelajaran kooperatif tipe jigsaw membuat peserta didik lebih aktif dan
kemampuan berfikir kritis matematis Iebih baik dibandingkan dengan peserta

didik yang menggunakan metode pembelajaran ekpositori.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik
antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw dengan kelas yang menggunakan metode pembelajaran ekspositori.
2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, pada peserta didik yang
merniliki motivasi tinggi, sedang, dan rendah.
3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan metode pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw, dengan motivasi terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik.
B. Saran

Berkaitan dengan pembahasan hasi} penelitian, pengaruh metode
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik maka saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik harus mengembangkan kemampuan berpikir kntis matematis
yang telah dimiliki pada diri masing-masing peserta didik.

2. Bagi Pendidik
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Pendidik dapat melanjutkan penggunaan metode pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada mata pelajaran matematika agar dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah agar dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan
dengan membekali diri pada pengetahuan yang luas seperti depat
menerapkan metode dalam pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran khususnya matematika yang
dari hasil penelitian dapat berpengaruh dalam kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik.

4. Bagi Peneliti Lain
Penulis menyadari kemampuan yang dimiliki sangat terbatas, penelitian ini
masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan akhir, maka perlu
diadakan penelitian yang lebih lanjut mengenai metode pembelajaran
kooperatf jigsaw terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta

didik kelas V yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran 1. Instrumen Motivasi dan Instrumen Kemampuan berfikir Kritis

Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

Indikator Item + Item - Jumlah
a. Ketekunan belajar 14,579 123,68, 10
10
b. Ulet menghadapi kesulitan | 11,1415 | 12,13,16 6
¢. Minat dan  ketajaman | 17,1821 | 19,20,22 6
perhatian belajar

d. Berprestasi belajar 23,26 24,25 4
e. Mandiri belajar 27,29,30 |{28,31,32 6

Jumlah 32
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

NEMA e e et e e v e ates
Kelas/Semester V71
Hari/tanggal :

Petunjuk

1. Pada kuesioner ini terdapat 32 pemnyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pemyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai
kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. Berilah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

2. Pertimbangkan sctiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.
Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-
petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.
Terimakasih.

PERNYATAAN

1. Hadir di sekolah sebelum bel masuk berbunyi.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. Tidak Pernah

2. Saat malas belajar, maka tidak masuk sekolah.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

3. Jika guru sudah lebih dulu berada di kelas, maka cenderung memilih tidak

masuk kelas.
a. Selalu b.Sering
¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

4. Mengikuti pelajaran di sekolah sampai jam pelajaran berakhir.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

5. Tetap mengikuti pelajaran siapa pun guru yang mengajar.
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a. Selalu : b.Sering
c. Kadang-kadang d. TidakPernah

6. Keluar kelas pada saat pelajaran berlangsung.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPermnah

7. Belajar di rumah dengan jam pelajaran yang teratur
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

8. Belajar di rumah jika ada tugas dan ulangan saja.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPemah

9, Untuk lebih memabami pelajaran, menyempatkan belajar di rumah.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

10. Mengulur-ulur waktu belajar di ramah.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

11. Merasa tertantang untuk mampu mengerjakan tugas sulit.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

12. Mengabaikan pelajaran, jika pelajaran itu sulit untuk dimengerti.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

13. Cenderung malas untuk belajar, jika menghadapi kesulitan dalam belajar.
a, Selalu b.Sering
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c. Kadang-kadang d. TidakPernah

14. Belajar sampai larut malam untuk menyelesaikan tugas sekolah dengan baik.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPemah

15. Mengajak teman untuk berdiskusi jika menemukan kesulitan dalam belajar.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPemah

16. Jika sudah mencoba dan tidak dapat mengatasi kesulitan, maka tidak mau

berusaha lagi.
a. Selalu b.Sering
¢. Kadang-kadang d. TidakPemnah

17. Memperhatikan pelajaran yang diberikan guru dengan baik.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

18. Menyimak penjelasan guru dan awal sampai akhir pelajaran.

a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPemnah
19. Mengerjakan pekerjaan lain pada saat guru mengajar.

a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernsh

20. Merasa lelah mengikuti pelajaran di kelas.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

21, Mencoba mengkonsentrasikan perhatian terhadap pelajaran.
a. Selalu b.Sering
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c. Kadang-kadang d. TidakPernah
22, Kurang bersemangat mengikuti pelajaran, jika materi yang disampaikan guru
tidak dipahami.

a. Selalu b_Sering

c¢. Kadang-kadang d. TidakPernah
23. Ingin mencapai prestasi yang tinggt dalam belajar.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

a. Selalu b.Sering
c. Kadang-kadang d. TidakPemnah

Tidak berkeinginan untuk berprestasi dalam belajar saat melihat kemampuan
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

Menerima seberapa pun hasil prestasi dalam belajar.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

Merasa puas dalam prestasi belajar, jika nilainya tidak ada yang merah.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPemnah

Berusaha mengerjakan tugas dengan usaha sendiri.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

Mengerjakan tugas dengan cara menyontek pekerjaan teman.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPemah

Menyelesaikan tugas/PR tanpa bantuan orang lain.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah
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30. Mengisi jam pelajaran kosong dengan mengerjakan tugas yang belum selesai.
a. Selalu b.Sering

c. Kadang-kadang d. TidakPernah

31. Merasatidakperluuntukbelajar di luar jam pelajaran.
a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah

32. Lebih senang ngobrol di kantin, jika ada jam pelajaran kosong.

a. Selalu b.Sering

¢. Kadang-kadang d. TidakPernah
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Kisi-kisi Tes Kemapuan Berpikir Kritis Matematis

Indikator Nomor Soal
Mengidentifikasi 1
Menghubungkan 2
Memecahkan Masalah 3
Menganalisis 4
Mengevaluasi 5
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SOAL-SOAL TEST MATERI PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN
PECAHAN KELAS V SD
SEMESTER GANJIL T.P 2018/2019

.
Kelas  hadisciiidesienabs it rrr vty

Jawablah soal uraian dibawah ini dengan benar
1. Dua kantong terigu memiliki berat masing- masing % kg dan -;— kg.
Hitung berat total kantung kedua terigu tersebut !

2. Pak Abdi mempunyai kawat sepanjang 12:1; meter.Pak Abdi mengambil 5%

meter kawat tersebut untuk memperbaiki pagar rumah.Berapa meter sisa
kawat yang dimiliki oleh Pak Abdi?

3. Perhatikan gambar timbangan berikut!
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Berat balok A,B,C berturut-turut adaleh 5 kg, 1S kg, dan 22 kg.Untuk

menyeimbangkan timbangan tersebut ,akan diletakan balok D di sisi kanan
timbangan.Berapa berat balok D supaya timbangan tersebut menjadi

seimbang?

4. Ani,Budi, Cici dan Dedi berencana mengumpulkan beras semampu
mereka untuk disumbangkan kepada panti asuhan., Ani,Budi dan Cici

berturut —turut membawa 2,5 kg,3 f} kg dan 4§ kg. Sedangkan Dedi lupa

berat beras yang di bawa.Hasil penimbangan beras keempat anak tersebut
adalah 14 kg. Berapa berat beras yang di bawa Dedi?

5. Erik mempunyai tiga bungkus gula dengan berat yang sama. Setelah di
campur dan di timbang di dapatkan berat gula adalah 3% kg. Tentukan
berat masing- masing bungkus gula tersebut sebelum di campur!
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Lampiran 2. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji Coba Instrumen Motivasi
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics Motivasi
Cronbach's Alpha N of Items
,826 32
Reliability Statistics Berfikir Kritis
Cronbach's Alpha N of Items
363 5
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov" Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic of Sig. Statistic df Sig.
Nitai  Eksperimen 110 29 ,200° 966 20 463
Kontrol 110 20 200° 966 29 463
*. This is a lower bound of the true significanca.
a. Lilliefors Significance Correclion
Test of Homogeneity of Varlances
Nilai
Levena Siatistic dft of2 Sig.
000 56 1,000
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Lampiran 5. Data Pre Test
Kelas Berfikir Kelas Berfikir
Experimen | Motivasi | Kritis Kontrol | Motivasi | Kritis
2 3 93 1 3 67
p. 3 93 1 3 67
2 3 96 1 3 71
2 3 96 1 3 71
2 3 96 1 3 75
2 3 96 1 3 75
2 3 100 1 3 67
2 3 100 1 3 86
2 2 76 1 2 58
2 2 76 1 2 58
2 2 76 1 2 58
2 2 79 1 2 58
2 2 79 1 2 63
2 2 80 1 2 63
2 2 80 1 2 63
2 2 80 1 2 63
2 2 30 1 2 63
2 2 86 1 2 67
2 2 86 1 2 67
2 2 93 1 2 86
2 2 93 1 1 38
2 1 63 1 1 38
2 1 63 1 1 46
2 1 63 1 1 46
2 1 63 1 1 46
2 1 70 1 1 54
2 1 70 1 1 54
2 1 70 1 1 54
2 1 76 1 1 54
Statistik Deskriftif Data Kemampuan awal Peserta Didik
Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai  Eksperimen 29 60,24 11,960 2,221
Konirol 29 58,24 11,980 2,221
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Lampiran 6.Uji Keseimbangan awal
Rangkuman Hasil Uji Keseimbangan Data Kemampuan Awal
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
25%
Mea | Std. | Confidence
Sig. n | Emor | 'nterval of the
(2- | Differ | Differ |__Difference
F Sig. t df tailed) | ence { ence | Lower | Upper
Nilai Equal
variances ,000|1,000| 837 56| 527 200] 314 4,292] 8,202
assumed 0 !
Equal
variances 837 56,000{ .527 200| 3.4 4,292| 8,202
not assumed 0 !
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Lampiran 7. Nilai Post Tes

Kritis

68

72
72

83
55

55
55
55

83
35

35
43

43

43

51
51

51

51

Mot

Kontrol

Kritis

66
66

70
70

74
74
66
85

57

57
57

57
62

62

62
62

62
66
66

85

37

37
45

45

45

53
53
53
53

Mat

Experimen
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Lampiran 8. Uji Normalitas dan Homoginitas Data Penelitian
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
Metode Jigsaw
N 29
Normal Parameters™® Mean 81,79
Std. Deviation 11,953
Most Extreme Differences Absolute A7
Positive 148
Negative -17
Test Statistic a7
Asymp. Sig. (2-tailed) ,b31°
a. Test distribution is Nommal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
Metode Ekspositori
N 29
Normal Parameters"® Mean 61,24
Std. Deviation 11.960
Most Extreme Differences  Absolute 110
Positive ,108
Negative - 110
Test Statistic 410
Asymp. Sig. (2-tailed) 0200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Litliefors Significance Comection.

d. This is a lower bound of the true significance.

Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis matematis
Test of Homogeneity of Varlances
Hasil Belajar
Levene Statistic df1 df2 Sig.
228 1 56 634
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Lampiran 9. Uji Hipotesis
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama
Dependent Variable: Berfikir Kritis
Type #l Sum of

Source Squares df Mean Square F Sig.

Corrected Model 12197,443° 5 2439,489 65,624 ,000

Intercept 285283,140 1 285283,140( 7674209 ,000

x2 5887968 2 2993984 80,540 ,000

x1 5809,133 1 5808,133 156,269 000

x2* x1 87,985 2 43,993 1,183 314

Error 1933,040 52 37,174

Total 310784,000 58

Corrected Total 14130,483 57

a. R Squared = 863 (Adjusted R Squared = ,850)
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Lampiran 10.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Satuan Fendidikan SHDN GUNUNG PASIR JAYA
Kelas / Semester 5171
Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Pelajaran : Penjumlahan Pecahan Penyebut Beda
Pertemuan :1dan2
Alokasi waktu : 180 menit

A. KOMPETENSI INTI
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan care mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhiuk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator

3.1. Menjelaskar dan melakukan 3.1.1. memahami cara penjumlahan
penjumlahan dan pengurangan terhadap berbagai bentuk pecahan
dua pecahan dengan penyebut dengan penyebut berbeda
berbeda

4.1. Menyelesaikan masalah yang 4.1.]1. Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan berkaitan dengan penjumlahan dan
dan pengurangan dua pecahan pengurangan dua pecahan dengan
dengan penyebut berbeda penyebut berbeda
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C. TUJUAN
1. Melalui penjelasan huru siswa mampu memahami cara Penjumlahan terhadap
berbagai bentuk pecahan dengan penyebut berbeda.
2. Melalui berbagai latian dan percobaan siswa mampu mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan Penjumlahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

D. MATERI
1. Penjumiahan Pecahan Penyebut berbeda.

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : Jigsaw

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas
Waktu
Kegiatan |e Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut [ 20
Awal agama dan keyakinan masing-masing, Menit

Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan lagu yang
relevan

e Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk menambah
konsentrasi siswa

¢ Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam mengawali
kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.

e Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

¢  Guru menyampaikan tujuan pelajaran hari ini

Kegiatan o Guru membagi 5 atau 6 siswa menjadi satu | 130 mnt
Inti kelompok jigsaw yang bersifat heterogen.
o Menetapkan satu siswa dalam kelompok menjadi
pemimpin

o Membagi pelajaran menjadi 5 atau 6 bagian

o Setiap siswa dalam kelompok mempelajari satu
bagian pelajaran

+ Memberi waktu pada siswa untuk membaca bagian
materi pelajaran yang telah ditugaskan kepadanya.

+ Siswa dari kelompok jigsaw bergabung dalam
keiompok ahli yang mempunyai materi yang sama,
dan berdiskusi

s Kembali ke kelompok jigsaw

» Siswa mempresentasikan bagian yang dipelajan
pada kelompoknya.

» Kelompok jigsaw mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

o Diakhir kegiatan siswa diberikan soal untuk
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dikerjakan mengenai materi.

PENJUMLAHAN PECAHAN BIASA S
BERPENYEBUT BEDA
Penjpapishan dan pengussngan pecshan dengan
Pt bevbedd Carinys Sdabaly ehmalomn
ponpetat-penyebul ey sabul dengan KP-nya

2 i

3 * 4 -
Kia peroboh KPK dan 3 dan 4 adalsh 12

e 1 2 x4 1x3

3 a4 " o 12
8 3.

——a—

12 o

H s D jurriabian
12 © Pembiangrivs saja

.

¢ (Guru dan siswa membahas soal 1atihan bersama

Kegiatan
Penutup

* Guru memberikan penguatan mateti dan kesimpulan dari

pengurangan dan penjumlahan pecahan penyebut beda.

e Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan

motivasi
Guru menyampaikan pesan moral hari imi dengan bijak
Salam dan do’a penutup

30

menit

G. SUMBER DAN MEDIA
* Buku Jelajah Matematika Kelas 5, Penerbit Yudistira
» BSEKTSP

H. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran, Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan
rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir soal;

Hitunglah pecahan berikut!
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Catatan : Soal dapat dikembangkan oleh guru

Catatan Guru
1. Masalah e
2. Ide Baru e

3. Momen Spesial T

Mengetahui Gunung Pasir Jaya, 23 Juli 2018

Sekolah, Guru Matematika Kelas 3,

EKA KRISTIANTI

NIP. 196403041986032008 NIM. 500580805
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MATEMATIKA

132

Satuan Pendidikan : SDN GUNUNG PASIR JAYA

Kelas / Semester 1571

Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Pelajaran : Penjumlahan Pecahan Penyebut Beda
Pertemuan :3dan4

Alokasi waktu : 180 menit

A. KOMPETENSI INT1

| 0 Y

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Menmiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawsab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan
datam tindakan yang mencerminkan perifaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1. Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
dua pecahan dengan penyebut
berbeda

3.1.1. memahami cara penjumlahan
terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut berbeda

4.1. Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan penjumlghan
dan pengurangan dua pecahan
dengan penyebut berbeda

4.1.1. Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan dua pecahan dengan
penyebut berbeda
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C. TUJUAN

Melalui penjefasan huru siswa mampu memahami cara Penjumlahan terhadap

berbagai bentuk pecahan dengan penyebut berbeda.

4. Melalui berbagai latian dan percobaan siswa mampu mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan Penjumiahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

[T

D. MATERI
Penjumlahan Pecahan Penyebut berbeda.

E. PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : Jigsaw

F.XEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatap Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan * Guru memberikan salam dan mengajak berdoa | 20 Menit
Awal menurut agama dan keyakinan masing-masing,

¢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

s Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagn yang relevan

e Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk
menambah konserirasi siswa

o Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

s Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

+ Guru menyampaikan tujuan pelajaran har ini

Kegiatan « Membagi 5 atau 6 siswa menjadi satu kelompok | 130 menit
Inti jigsaw yang bersifat heterogen.
« Menetapkan satu siswa dalam kelompok
menjadi pemimpin

« Membagi pelajaran menjadi 5 atau 6 bagian

« Setiap siswa dalam kelompok mempelajari satu
bagian pelajaran

« Memberi waktu pada siswa untuk membaca
bagian materi pelajaran yang telah ditugaskan
kepadanya.

+ Siswa dari kelompok jigsaw bergabung dalam
kelompok ahli yang mempunyai materi yang
sama, dan berdiskusi

« Kembali ke kelompok jigsaw

» Siswa mempresentasikan bagian yang dipelajari
pada kelompoknya.

» Kelompok jigsaw mempresentasikan hasil
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diskusi kelompok di depan kelas.
o Diakhir kegiatan siswa diberikan soal untuk
dikerjakan mengenai materi.
PENJUMLAHAN PECAHANBIASA
BERPENYEBUT BEDA
Ponjpunlshan dan pengul sngan Decaiuin Sergan
penysbut berbeds Caramya sdaish sameksn
penyebut-penyebiut bersebut dengan KP¥-nya
2 1
PRI
KAa poroben KPK dan 3 dan 4 sdakah 127
2 bl 2x4 [ 1x3
3 4t 12
u .8__. - 3
12 2
= ﬂ__ . 'Dlp.flaf*m
2 Pembilangnya L
¢ Guru dan siswa membahas soal latihan bersama
Kegiatan *  Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan | 30 menit
Penutup dari pengurangan dan penjumlahan pecahan
penyebut beda.
o (Gurn mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi
» Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak
¢ Salam dan do’a penutup

A. SUMBER DAN MEDIA
Buku Jelajah Matematika Kelas 5, Penerbit Yudistira
BSE KTSP

B. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan
rubrik peniiaian sebagai berikut;

Butir soal;

Hitunglah pecahan berikut!
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Catatan : Soal dapat dikembangkan oleh guru
Catatan Guru
1. Masalah e
2. Ide Baru e
3. Momen Spesial Teererereens
Mengetahui Gunung Pasir Jaya, 30 Juli 2018
Guru Matematika Kelas §,
EKA KRISTIANTI
NIP. 196403041986032008 NIM. 500580805
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SDN GUNUNG PASIR JAYA
Kelas / Semester 1571
Pelajaran : Penjumiahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Campuran
Pertemuan 15
Alokasi wakty ;90 menit ___

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rase ingin tshu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tenpat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Kompetensi Dasar Indikator

3.1. Menjelaskan dan melakukan 3.1.1. memahami cara penjumlahan
penjumlahan dan pengurangan terhadap berbagai bentuk pecahan
dua pecahan dengan penyebut dengan penyebut berbeda
berbeda

4.1. Menyelesaikan masalah yang 4.1.1. Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan berkaitan dengan penjumlahan dan

dan pengurangan dua pecahan pengurangan dua pecahan dengan
dengan penyebut berbeda penyebut berbeda

C.TUJUAN

1. Siswa mampu memahami konsep pecahan campuran

2. Siswa mampu memahami cara penjumlahan terhadap pecahan campuran
3. Siswa mampu memahami cara pengurangan terhadap pecahan campuran
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4. Siswa mampu menghitung/mencari penjumlahan dan pengurangan pecahan

campuran
5. Siswa mampu mengidentifikasi masalah penjumtahan dan pengurangan pecahan
campuran
6. Siswa mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan
campuran
D.MATERI

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan campuran

E.PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode Jigsaw

FXEGIATAN PEMBELAJARAN

| - Alokasi
Kegiatan |- Deskripsi Kegistan Sl
Kegiatan * Guru memberikan salam dan mengajak berdoa | 10
menurut agama dan keyakinan masing-masing, menit
Pendahulua s Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
a ¢ Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak
dan lagu yang relevan
¢ Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk
menambah konsentrasi siswa
¢ Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.
¢ Guru mengulas kembali nmateri yang
disampaikan sebelumnya
» Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Kegiatan 65 menit
Inti « Membagi 5 atau 6 siswa menjadi satu
kelompok jigsaw yang bersifat heterogen.
+ Menetapkan satu siswa dalam kelompok
menjadi pemimpin
« Membagi pelajaran menjadi 5 atau 6 bagian
» Setiap siswa dalam kelompok mempelajari
satu bagian pelajaran
» Memberi waktu pada siswa untuk membaca
bagian materi pelajaran yang telah
ditugaskan kepadanya.
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¢ Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi

¢ (uru menyampaikan pesan moral haeri ini
dengan bijak

e Salam dan do’a penutup.

138
Siswa dari kelompok jigsaw bergabung
dalam kelompok ahli yang mempunyai
materi yang sama, dan berdiskusi
Kembali ke kelompok jigsaw
Siswa mempresentasikan bagian yang
dipelajari pada kelompoknya.
Kelompok jigsaw mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas.
Diakhir kegiatan siswa diberikan soal untuk
dikerjakan mengenai materi.
¢ Bersama murid guru membahas soal latihan
Kegiatan e Guru memberikan penguatan materi dan | 15 menit
kesimpulan dari  penjumlahan  dan
Penutup pengurangan pecahan campuran.

I. SUMBER DAN MEDIA

e Buku Pedoman Guru Kelas 5 dan Buku Siswa Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).

Permen No. 24 Tahun 2017

L J
e BSEKTSP

e Software Pengajaran kelas 5 SD/MI dari JGC

J. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan Japoran kemajuan hasi! belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan
rubrik penilaian sebagai berikut;
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Butir soal;
Catatan : Soal dapat dikembangkan oieh guru
127 - 42 = (12-4 +(7 2)
g 43= 3737
154422 (1 +a +(4 + 2)—
st 43= U+ 5t g)=
Catatan Guru
1. Masalah Teeeereanne
2. 1de Baru
3. Momen Spesial PN
Mengetahui Gunung Pasir Jaya,06 Agustus 2018

Guru Matematika Kelas 5 ,

EKA KRISTIANTL,SPd

NIP. 196403041986032008 NIM:500580805
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Lampiran 11.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SDN Gunung Pasir Jaya
Kelas / Semester ¢ 511
Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Pelajaran : Penjumiahan Pecahan Penyebut Beda
Perteruan :1dan2

Alok_asj waktu : 180 menit

A KOMPETENSI INTI
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4, Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator

3.1. Menjelaskan dan melakukan 3.1.1. memahami cara penjumlahan
penjumiahan dan pengurangan terhadap berbagai bentuk pecahan

dua pecahan dengan penyebut dengan penyebut berbeda
berbeda

4.1. Menyelesaikan masalah yang 4.1.1. Mengidentifikasi masalah yang
berkaitan dengan penjumlahan berkaitan dengan penjumlahan dan
dan pengurangan dua pecahan pengurangan dua pecahan dengan
dengan penyebut berbeda penyebut berbeda
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C.TUJUAN
1. Melalui penjelasan huru siswa mampu memahami cara Penjumlahan terhadap

berbagai bentuk pecahan dengan penyebut berbeda.
2. Melalui berbagai latian dan percobaan siswa mampu mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan Penjumiahan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

D.MATERI
Penjumlahan Pecahan Penyebut berbeda.

E.PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : Ekspositori

F.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan * Guru memberikan salam dar mengajak berdoa | 20 Menit
Awal menurut agama dan keyakipan masing-masing,

e Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

e Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagn yang relevan

e Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk
menambah konsentrasi siswa

o Gunu menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

¢ Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

¢ Guru menyampaikan tujuan pelajaran hari ini

Kegiatan | ¢« Sebelum memasuki materi utama Penjumlahan penyebut { 130

Inti beda, guru mengingatkan kembali konsep Penjumlahan
penyebut sama terlebih dahulu sampai siswa memahami
konsep penjumlahan penyebut sama. '

» Gura memberikan contoh latithan konsep Penjumlahan

pecahan
e Siswa mencermati bentuk Penjumlahan pecahan
penyebut beda yang dijetaskan gunu.

e Siswa mencermati cara menyelesaikan masalah
penjumlahan terkait dengan pecahan penyebut beda
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— PENJUWLAHAN PECAHAN BIASA
BERPENYEBUT BEDA

Penjumishan dan pengur sngan pecahan dengan
ponyebul birbeda catanya sdalah 1bmalan

pan yebut-panyebart ter pebut dengan P -nya
2 i

3 *4 *
Kap peeoleh KPK dan J dan 4 adalsh 12
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I 4 " 2 12
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12 - Pembilangnya sija
¢ Guruv memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya
tentang materi yang telah disampaikan guru
¢ Guru memberikan soal latihan dan meminta siswa untuk
menyelesaikannya.
* Guru dan siswa membahas soal latihan bersama

Kegiatan
Penutup

» Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan
dari pengurangan dan penjumlahan pecahan
penyebut beda.

o Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi

s Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak

¢ Salam dan do’a penutup

30 menit

K. SUMBER DAN MEDIA
Buku Jelajah Matematika Kelas 5, Penerbit Yudistira
BSE KTSP

L. PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajvan hasil belajar den memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan
rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir soal;

Hitunglah pecahan berikut!
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Catatan : Soal dapat dikembangkan oleh guru

Catatan Guru
1. Masalah Terrrreeean
2. [de Baru eevirerenn

3. Momen Spesial Teraenreianes

Gunung Pasir Jaya,24 Juli- 2018

Gury Matematika Kelas 5 ,

EKA KRISTIANTI SPd

NIP. 196403041986032008 NIM:500580805
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SDN Gunung Pasir Jaya
Kelas / Semester 1571
Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Sub Pelajaran
Pertemuan

Alokasi waktu ___

:3dan4

: 180 menit

: Pengurangan Pecahan Penyebut Beda

A KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannyn, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak schat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Muatan: Matematika

BXKOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1. Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan dua
pecahan dengan penyebut berbeda

3.1.1. memahami cara penjumiahan
terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut berbeda

4.1. Menyelesaikan masalah yang

4.1.1. Mengidentifikasi masalah yang

berkaitan dengan penjumlahan dan | berkaitan dengan penjumiahan dan
pengurangan dua pecahan dengan | pengurangan dua pecahan dengan
penyebut berbeda penyebut berbeda

C.TUJUAN

¢ Melalui penjelasan huru siswa mampu memahami cara pengurangan terhadap
berbagai bentuk pecahan dengan penyebut berbeda.
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o Melalui berbagai latian dan percobaan siswa mampu mengidentifikasi masalah
yang berkaitan dengan pengurangan dua pecahan dengan penyebut berbeda.

D.MATERI
Pengurangan Pecahan Penyebut berbeda.

E.PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : Ekspositori

F.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan ¢ Guru memberikan salam dan mengajak berdoa | 20 Menit
Awal menurut agama dan keyakinan masing-masing,

¢ Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

¢ Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan
lagu yang relevan

¢ Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk
menambah konsentrasi siswa

¢ Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

¢ Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

* Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini

Kegiatan | ¢ Sebelum memasuki materi utama pengurangan penyebut | 130 menit

Inti beda, guru menhingatkan kembali konsep pengurangan
penyebut sma terlebih dahulu sampai siswa memahami
konsep penjumlahan penyebut sama.

* Guru memberikan contoh latihan konsep pengurangan
pecahan .

e Siswa mencermati bentuk pengurangan pecahan
penyebut beda yang dijelaskan guru.

e Siswa mencermati cara menyelesaikan masalah
pengurangan terkait dengan pecahan penyebut beda
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7 PENGURANGAN PECARANBIASA
BERPENYEBUT BEDA
Penpuonishaon dan pengurangsn pecahin dengim
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Guru memberikan soal latihan pecahan penyebut beda
kepada siswa
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Guru  memberi kesempatan pada siswa untuk
menyelesaikan soal latihan lalu menunjuk beberapa

siswa untuk menuliskan hasil pekerjaannya dipapan
tulis

Kegiatan
Penutup

* Guru memberikan penguatan materi dan
kesimpulan dari pengurangan dan penjumiahan
pecahan penyebut beda.

¢ QGuru mengapresiasi  hasil  kerja
memberikan motivasi

¢ Gum menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak

e Salam dan do’a penutup

siswa dan

G.SUMBER DAN MEDIA

1. Buku Jelajah Matematika Kelas 5, Penerbit Yudistira
2. BSEKTSP

H.PENILAIAN
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Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan

rubrik penilaian sebagai berikut;

Hitunglah pecahan berikut!

301 2_4_
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Catatan : Soal dapat dikembangkan oleh guru
Catatan Guru

1. Masalah Tereeaians

2. Ide Baru e

3. Momen Spesial e

Gunung Pasir Jaya, 31 Juli 2018

Guru Matematika Kelas 5

EKA KRISTIANTI,SPd

NIM:500580805
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MATEMATIKA
Satuan Pendidikan : SDN Gunung Pasir Jaya
Kelas / Semester 571
Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Pelajaran : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Persen
Pertemuan 5

A.KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati {mendengar, melihat,
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,

sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B.XKOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1. Menjelaskan dan melakukan
penjumlahan dan pengurangan
dua pecahan dengan penyebut
berbeda

3.1.1. Memahami cara penjumlahan

terhadap berbagai bentuk pecahan
dengan penyebut berbeda

4.1. Menyelesaikan masalah yang

4.1.1. Mengidentifikasi masalah yang

berkaitan dengan penjumlahaa berkaitan dengan penjumiahan dan
dan pengurangan dua pecahan pengurangan dua pecahan dengan
dengan penyebut berbeda penyebut berbeda

C.TUJUAN

1. Dengan Memperhatikan guru siswa mampu memahami konsep pecahan persen
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2. Melalui berbagai latihan siswa mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan
pengurangan pecahan persen

D.MATERI

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan persen,

E.PENDEKATAN & METODE
Pendekatan : Scientific
Metode : Ekspositori
F.KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru memberikan salam dan mengajak berdoa menurut } 10 Menit
Awal apama dan keyakinan masing-masing,
Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan lagu
yang relevan
Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk menambah
konsentrast siswa
Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam
mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa anak.
Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya
Menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini
Kegiatan Guru  menjelaskan  bentuk  penjumlahan  dan j 65 Menit
Inti pengurangan pecahan persen

Guru menjelaskan cara menyelesaikan masalah
penjumlahan dan pengurangan terkait dengan pecahan

Penj.umlahan Pecahan Persen

Loangh sh-bmgh oy vang Jozus Dildoakoos Jalam memumbah berboage beatul pes shan
sebugan berdoat
1 Mengubadi pecadiuy Lo dabam bentub v g ami atan ot pens

2 Merpumibay pevahospes ahoan g el e enies teeehat

Fethatil oy wontod hendut

12 ] 12 225 - Pk ar

)
2%+ 2, 2 00 * 4" 100 * too =100 " 2100

0B85+« 27% =085+ 027 =112

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya tentang materi yang disampaikan hari ini.

Guru memberikan soal latihan pecahan persen kepada
siswa:

Contoh:
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Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan memberikan
motivasi

Guru menyampaikan pesan moral hari mi dengan bijak
Salam dan do’a penutup

150
65% + 34% =
¢ Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal latihan
tersebut dan menunjuk beberapa siswa untuk
menuliskannya dipapan tulis.
s Guru dan siswa memeriksa pekerjaan siswa.
Hasilnya:
65% + 34% = (65 + 34)%
=99% = 0,99
Kegiatan |e Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan 15 enit
Penutup dari penjumlahan dan pengurangan pecahan persen.

G.SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Jelajah Matematika Kelas 5, Penerbit Yudistira
2. BSEKTSP

H.PENILAJIAN

Penilaian terhadap proses dan hasit pembelajaran dilakukan oleb guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan praktek/unjuk kerja sesuai dengan
rubrik penilaian sebagai berikut;

Butir soal;
1 20
.08+ — + = .. 6. — + 044 + 62
1. 0, 2 5% 75 %
3 15
.2 — - = ... 7. 055 + 85% + —
2. 20% + y 0,25 0 % %
3 35
. = + = ... B. — + 65% + 0,150
3 5 + 0,75 + 50% 0
5 45
4, + 06+ == . 9 80% + 0256 + —
0% + 06 + 8 =

5 24
5. 2% + — + 0,76 = ...
20
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Catatan : Soal dapat dikembangkan oleh guru

Catatan Guru
1. Masalah e
2. Ide Baru e

3. Momen Spesial Teveeresneee

Mengetahui
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Gunung Pasir Jaya, 07 Agustus 2018

Guru Matematika Kelas 5

EKA KRISTIANTILSPd

NIM:500580805
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Lampiran 12. Jadwal Penelitian

JADWAL PENELITIAN
NO | HARI /TANGGAL KELAS Keterangan
1. | Kamis,19 Juli 2018 Kis 6 Validitas Angket
2, | Jumat,20 Juli 2018 KlsSAdan B Pretes
3. | Sabtu,20 Juli 2018 Kis § A dan Kls 5B Angket Motivasi
4. [ Senin,23 Juli 2018 Kis § A (Eksperimen) | Pertemuan 1
5. [ Selasa,24 Juli 2018 Kis 5 B { Kontrol) Pertemuan 1
6. | Kamis,26 Juli 2018 KisS A Pertemuan 2
7. | Sabtu,28 Juli 2018 Kis5B Pertemuan 2
8. | Senin,30 Juli 2018 Kis5 A Pertemuan 3
9. | Selasa,3] Juli 2018 Kis5B Pertemuan 3
10. | Kamis,02 Agustus 2018 KisS A Pertemuan 4
11. [ Sabtu,04 Agustus 2013 Kis5B Pertemuan 4
12. | Senin,06 Agustus 2018 KisSA Pertemuan §
13. | Selasa,07 Agustus 2018 KhSB Pertemuan 5§
14. | Kamis,09 Agustus 2018 KisS A Pertemuan 6
15. | Sabtu,11 Agustus 2018 Kis5SB Pertemuan 6
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LAMPIRAN 13.LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN

LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

(Pertemuan ke-1)
Satuan Pendidikan : SDN 2 Sidorejo
Kelas / Semester 1 V/1
Tema : Penjumlghan dan Pengurangan Pecahan
Sub Tema : Menyamakan penyebut pecahan berpenyebut berbeda
Aleokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit)
Petunjuk

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom “Tidak™ apabila aspek yang diamati
tidak terlaksana.
2. Berilah keterangan pada kolom “Keterangan”.

3, Mohon tuliskan saran.

Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Pendahuluan v
a. Apersepsi Vv
b. Motivasi v

153
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
¢. Penyampaian tujuan pembelajaran v
2. | Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw.

a. Guru menjelaskan materi terkait pecahan.

b. Guru meminta siswa berkelompok sesuai dengan kelompok v Walau sudah dibentuk kelompok secara
yang telah ditentukan oleh guru yang heterogen dengan heterogen, namun ada juga siswa yang
mempertimbangkan keharmonisan kerja kelompok. tidak mau dengan kelompok yang sudah

¢. Guru mengamati siswa terkait dengan pengamatan gambar dan v dibentuk. Guru mengarahkan untuk
percakapan tentang pecahan berpenyebut berbeda saling menghargai dan siswa pun
d. Guru menjadi fasilitator di kelas. V berkelompok dengan kelompok yang
e. Guru mengamati diskusi siswa. J sudah dibentuk oleh guru
f.  Guru meminta setiap kelompok untuk mengamati dan v Ada beberapa siswa yang belum
menganalisa gambar dan percakapan secara cermat. maksimal dalam kegiatan diskusi
kelompok, namun guru senantiasa
membimbingnya
g. Guru memberikan tugas kelompok dengan bahan yang telah N
disiapkan.

154
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
h. guru memberikan latihan pendalaman secara klasikal dengan| +/
menekankan strategi berfikir knitis.
3 | Penutup
i. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini. v
j. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan v
k. Siswa  diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan|
menambahkan informasi dari siswa lainnya
REE Tt 1 (314 =117 | O O PSP
Sidorejo,23 Juli 2018
Observer
(KHORIYATLS.Pd)
NIP:19660114198602005
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LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 2 Sidorejo
Kelas / Semester : V/1

Tema
Sub Tema
Alokasi Waktu

Petunjuk

1.

: Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
: Penjumlahan Pecahan dengan Berpenyebut Berbeda
1 1 x Pertemuan (3 x 35 menit)

(Pertemuan ke-2)

™~
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Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati

tidak terlaksana.
2. Berilah keterangan pada kolom “Keterangan”.
3. Mohon tuliskan saran.
Neo Aspek yang Diamati Pelaksanaan Keterangan
Ya Tidak '
1. | Pendshuluan
a. Apersepsi v
b. Motivasi v Guru memotivasi agar pertemuan ini lebih
c. Penyampaian tujuan pembelajaran v baik dari sebelumnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
2. | Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw.
a. Guru menjelaskan materi terkait tema 1. v
b. Guru meminta siswa berkelompok sesuai dengan v
kelompok yang telah ditentukan oleh guru yang
heterogen dengan mempertimbangkan keharmonisan
kerja kelompoXk. N
¢. Guru mengamati siswa terkait dengan penjumiahan
Pecahan dengan Penyebut Berbeda v
d. Guru menjadi fasilitator di kelas. J
e. Guru mengamati diskusi siswa,
f. Guru meminta setiap kelompok untuk mengamati dan v
menganalisa gambar dan percakapan secara cermat.
g. Guru memberikan tugas kelompok dengan bahan yang v Tugas kelompok dipandu oleh ketua
telah disiapkan. kelompok
h. guru memberikan latihan pendalaman secara kiasikal | +/
dengan menckankan strategi pemecahan masalah.
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
3 | Penutup
a. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini. v
b. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan v
c. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya | +f
dan menambahkan informasi dari siswa lainnya

Saran dan komentar:

....................................................................................................................................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Sidorejo, 26 Juli 2018

Observer

(KHOIRIYATLSPd)

NIP:19660114198602005
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LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

(Pertemuan ke-3)

Satuan Pendidikan : SDN 2 Sidorejo
Kelas / Semester 1 V/1

Tema : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

Sub Tema : Pengurangan Pecahan dengan Penyebut Berbeda
Alokasi Waktu ¢ 1 x Pertemuan (3 x 35 menit)

Petunjuk

-

43750.pdf

1. Berilah tanda cek (¥) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati

tidak terlaksana.
2. Berilah keterangan pada kolom “Keterangan”.
3. Mohon tuliskan saran.

Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
1. | Pendahuluan v
a. Apersepsi N Guru bersama siswa menyanyika lagu
nasional
b. Motivasi N
c. Penyampaian tujuan pembelajaran v

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
2. | Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw.
a. Guru menjelaskan materi terkait suh tema v
b. Guru meminta siswa berkelompok sesuai dengan Vv Siswa sudah terbiasa belajar berkelompok
kelompok yang telah ditentukan oleh guru yang dan terlihat dapat saling menghargai
heterogen dengan mempertimbangkan keharmonisan perbedaan pendapat
kerja kelompok.
¢. Guru mengamati siswa terkait dengan Pengurangan pecahan N
dengan penyebut yang berbeda..
d. Guru menjadi fasilitator di kelas. i
e, Gurumengamati diskusi siswa. J
f.  Guru meminta setiap kelompok untuk mengamati dan v
menganalisa gambar dan percakapan secara cermat.
g. Guru memberikan tugas kelompok dengan bahan yang v

telah disiapkan.
h. guru memberikan latihan pendalaman secara klasikal dengan v
menekankan strategi pemecahan masalah.
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya Tidak
3 | Penutup
a Siswa mampu mengemukan basil belajar hari ini. v
b. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan v
c. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan v
menambahkan informasi dari siswa lainnya
Saran dan komentar:
Sidorejo, 30 Juli 2018
Observer
(KHOIRIYATI,SPd)
NIP:19660114198602005
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LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

(Pertemuan ke-4)
Satnan Pendidikan : SDN 2 Sidorejo
Kelas / Semester : V/1
Tema : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Tema : Penjumlahan dan Pengurangan Desimal
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit)
Petunjuk

-

43750.pdf

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya" apabila aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati

tidak terlaksana.
2. Berilah keterangan pada kolom “Keterangan”.

3, Mohon tuliskan saran.

Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak
1. | Pendahuluan i
a. Apersepsi N
b. Motivasi N
¢. Penyampaian tujuan pembelajaran i

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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No Aspek yang Diamati Pelaksanaan Keterangan
Ya | Tidak
2. | Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw.
a. Guru menjelaskan materi terkait pecahan. v
b. Guru meminta siswa berkelompok sesuai dengan v Walau sudah dibentuk kelompok secara
kelompok yang telah ditentukan oleh guru yang heterogen, namun ada juga siswa yang tidak mau
heterogen dengan mempertimbangkan keharmonisan dengan kelompok yang sudah dibentuk. Guru
kerja kelompok. mengarahkan untuk saling menghargai dan siswa
¢, Guru mengamati siswa terkait dengan penjumlahan dan pun berkelompok dengan kelompok yang sudah
pengurangan desimal N dibentuk oleh guru
d. Guru menjadi fasilitator di kelas.
e. Guru mengamati diskusi siswa. v
v
f. Guru meminta setiap kelompok untuk mengamati dan v Ada beberapa siswa yang belum maksimal dalam
menganalisa gambar dan percakapan secara cermat. kegiatan diskusi kelompok, namun guru
senantiasa membimbingnya
g. Guru memberikan tugas kelompok dengan bahan yang | +/
telah disiapkan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati - Keterangan
Ya | Tidak
h. guru memberikan latihan pendalaman secara klasikal [ +/
dengan menekankan strategi berfikir kritis.
3 | Penutup
a. Siswa mampu mengemukan hasil belajar han ini. v
b. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan v
c. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan | +/
menambahkan informasi dari siswa lainnya
Saran dan komentar:
Sidorejo,02 Agustus 2018
Observer
(KHOIRIY ATI,SPd)
NIP:19660114198602005
164
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LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

(Pertemuan ke-5)

Satuan Pendidikan : SDN 2 Sidorejo
Kelas / Semester : V/1

Tema : Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan
Sub Tema : Penjumlahan dan Pengurangan Persen
Alokasi Waktu : 1 x Pertemuan (3 x 35 menit)

Petunjuk

-

43750.pdf

1. Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati

tidak terlaksana.
2. Berilah keterangan pada kolom “Keterangan”.

3. Mohon tuliskan saran,

Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya | Tidak
1. | Pendahuluan v
a. Apersepsi Vv
b. Motivasi v Guru memotivasi agar pertemuan ini lebih
¢. Penyampaian tujuan pembelajaran N baik dari sebelumnya

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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No

Aspek yang Diamati

Pelaksanaan

Ya | Tidak

Keterangan

Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw.

a. Guru menjelaskan materi terkait tema 1.

b, Guru meminta siswa berkelompok sesuai dengan kelompok
yang telah ditentukan oleh guru yang heterogen dengan
mempertimbangkan keharmonisan kerja kelompok.

¢. Guru mengamati siswa terkaii penjumlahan dan
pengurangan persen.

d. Guru menjadi fasilitator di kelas.

e. Guru mengamati diskusi siswa.

f. Guru meminta setiap kelompok untuk mengamati dan

menganalisa gambar dan percakapan secara cermat.

Y

<. <, < <

g. Guru memberikan tugas kelompok dengan bahan yang
telah disiapkan.

h. guru memberikan latihan pendalaman secara klasikal
dengan menekankan strategi pemecahan masalah,

Tugas kelompok dipandu oleh ketua

kelompok

Penutup

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pelaksanaan
No Aspek yang Diamati Keterangan
Ya [ Tidak
a. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini. v
b. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan Vv
c. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan | +f
menambahkan informasi dari siswa lainnya
Saran dan komentar;
Sidorejo, 04 Agustus 2018
Observer
(KHOIRIYATLSPd)
NIP:196601141986(02005
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LEMBAR OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 2 Sidorejo
Kelas / Semester : V/1

Tema : Tes
Sub Tema : Tes soal
Alokasi Waktu ¢ 1 x Pertemuan (3 x 35 menit)
Petunjuk
4,

tidak terlaksana.

5. Berilah keterangan pada kolom “Keterangan”.

6. Mohon tuliskan saran,

(Pertemuan ke-6)

No Aspek yang Diamati Pelaksanaan Keterangan
Ya Tidak
1. | Pendahulnan |
a. Apersepsi v Guru bersama siswa menyanyika lagu nasional
b. Motivasi v
¢, Penyampaian tujuan pembelajaran Vv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Berilah tanda cek (V) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati terlaksana, dan pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati

168



No

Aspek yang Diamati

Pelaksanasn

Ya Tidak

Keterangan

Pelaksanaan Model Pembelajaran Jigsaw.
a. Guru memjelaskan teknis tes

b. Guru membagikan soal tes dengan mengurutkan
sesuai tempat duduk

¢. Guru mengamati siswa terkait dengan pengisian
biodata pada lembar jawaban.

d. Guru menjadi fasilitator di kelas.

e, Gurumengamati siswa dalam mengerjakan

soal tes.

f. Guru meminta setiap siswa untuk mengerjakan

tes soal dengan cermat .

< B S A

Siswa duduk berurutan berdasarkan urutan absen.

Penutup

d. Guru meneliti lembar jawaban siswa

e. Guru mengumpulkan lembar jawaban siswa
yang sudah selesai mengerjakan tes.

f. Siswa  diberikan kesempatan berbicara
/bertanya dan menambahkan informasi
berkaintan dengan tes.

< <

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 3750 o
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI GUNUNG PASIR JAYA

KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK
Alamat : JI. Ir. Sutami Km 35 Desa Gumnmg Pasir Jaya, Kec. Sekampung
Udik, Kode Pos 34183

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah SD Negeri Gunung Pasir Jaya

menerangkan bahwa :

Nama : EKA KRISTIANTI

NIM : 500580805

Perguruan Tinggi : Universitas Terbuka

Program : S2 (Magister Pendidikan Dasar)

Judul TAPM : Pengaruh Metode Pembetajaran Jigsaw Terhadap Kemampuan

Berfikir Kritis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Kelas V
Pada Mata Pelajaran Matematika Di SD Negeri Gunung Pasir
Jaya

Mahasiswa tersebut di atas, telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri Gunung Pasir Jaya
dari tanggat 19 Juli s/d 11 Agustus 2018.
Demikian informasi Surat Keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

aNuaG AS ATRYE,
:ani.lr?se. 0803 1246 0373 *'l
ReCAHATIN SERHPNG VONTY
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LEMBAR PERSETUJUAN ARTIKEL

Judul Artikel : Pengaruh Metode Pembelajaran Jigsaw Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Di  Tinjau  Dari
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Matematika Kelas V Di SD Negeri Gunung Pasir
Jaya Kabupaten Lampung Timur

Penulis Artikel
Nama : EKA KRISTIANTI
NIM + 500580805
Program Studi : Magister Pendidikan Dasar
Hari Tanggal = o
Menyetujui:
Pembimbing 11

Dr, A. A. Ketut Budiastra, M. Ed
NIP. 19640324 199103 1 001
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